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INTISARI 

 

Pemerintah Republik Indonesia mewajibkan vaksin kepada masyarakat 

pemerintah juga membuat trobosan dengan cara membuat aplikasi Peduli Lindungi. 

Aplikasi ini diharapkan mampu untuk memberikan peringatan kepada masyarakat 

apabila memasuki area yang terdampak Covid-19. Masalah yang dialami pengguna 

aplikasi peduli lindungi yaitu aplikasi sering error, sertivikat vaksin tidak muncul, 

dan status tidak berubah meski sudah melakukan vaksinasi dosis kedua. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kepuasan pengguna 

aplikasi peduli lindungi pada variabel content, accuracy, format, ease of use, dan 

timeliness. Penelitian ini menggunakan metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS). Sampel yang digunakan penelitian ini berjumlah 120 responden yang 

diambil dari pengguna aplikasi peduli lindungi. Untuk mengumpulkan data 

kuesioner peneliti menggunakan link google form untuk dibagikan ke responden. 

Dari hasil uji Hipotesis menunjukan ada 4 variabel yang diterima, yaitu variabel 

content, accuracy, ease of use, dan timeliness. Sedangkan untuk variabel yang 

ditolak yaitu variabel format. 
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ABSTRACT 

 

The Government of the Republic of Indonesia requires vaccines to the public, 

the government also makes a breakthrough by making the peduli lindungi 

application. This application is expected to be able to provide a warning to the 

public when entering an area affected by Covid-19. Problems experienced by users 

of the peduli lindungi application are that the application often has errors, the 

vaccine certificate does not appear, and the status does not change even though the 

second dose of vaccination has been carried out. The purpose of this study was to 

determine and analyze the user satisfaction of the peduli lindungi application on 

the variables of content, accuracy, format, ease of use, and timeliness. This study 

uses the End User Computing Satisfaction (EUCS) method. The sample used in this 

study amounted to 120 respondents who were taken from users of the peduli 

lindungi application. To collect questionnaire data, researchers used a google form 

link to be distributed to respondents. From the results of the hypothesis test, it shows 

that there are 4 accepted variables, namely the content variable, accuracy, ease of 

use, and timeliness. As for the rejected variables, namely the format variable. 
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